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Pendahuluan
Sejak abad ke-14 istilah komunitas pada

awalnya digunakan untuk merrunjuk pada
suatu kelompok orang yang berada pada
status rendah, orang biasa, dalam
hubungannya dengan kelompok kelas atas.
Seiring dengan perubahan zarnar. makna
komunitas terus berubah bukan hanya
persoalan pandangan status pada kelompok
yang lebih kecil namun telah bergeser pada
persamaan minat sepertt tumbulmya klub.
klub para pemilik kenda-raan dengan merk
yang s.rma atau orang yang memiliki
ideologi sama. Di sisi lain pembentukan
kelompok-kelompok kecil tersebut
sebenarnya mempersempit arti komunitas
sendiri. Pembentukan kelom-pok kecil
iustru semakin menegaskan tentang
perbedaan komunitas sebagai suafu
kelompok masyarakat yang diang-gap
sebagai sistem sosial walaupun relatif
kurang formal dibandingkan dengan
masyarakat. Tormies dengan tegas membe
dakan dua hal yang berlainan yaitu
Gemeinschafl yang sifatnya -personal atau
emosional dan Gesselschafi sifatnya
institusional atau rasional.
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Keformalan komunitas terbangun
dengan sendirinya manakala eksistensinya
semakin tampak di masyarakat bahkan
menjadi komunitas yang sennakin kuat dan
besar. Seperti halnya dengan komunitas
suku Dayak Bumi Segandu Indramayu
yang muncul di pertengahan tahun TGan
dan memperlihat-kan secara terbuka
eksistensinya ke masyarakat umum di
penghujung tahun 9Gan yang spiritual
menjadi dasar pembentukan komunitas
tersebut, dengan menyebut agama Jawa
sebagai kepercayaannya merupakan
representasi dari penggalian kembali nilai-
nilai kadisi spiritualitas masyarakat ]awa.
Apa yang dilakukan oleh komunitas suku
Dayak merupakan sebuah pemikiran ulang
tentang nilai-nilai religi yang memandang
agama-agama besar sudah terkontaminasi
oletr kepentingan individual seperti kesera-
kahan, hingga pengunaan aktivitas ritual
agama menjadi komoditas ekonomi
sehingga nilai-nilai spiritual yang
membangun harmonisasi dengan alam
tereduksi oleh keinginan berkuasa. Atas
dasar spiritud inilah menjadi pernikiran
komunitas suku Dayak merevitalisasi nilai-
nilai spiritual fawa masa IaIu terutanta awal
prapatrimonial untuk membangun ulang
kembali budaya komunal dengan
pandangan bahwa alam adalah perempuan
dan representasi dalam kehidupan sehari-
hari adalah dengan cara menghormati dan
meniunjung tinggi keberadaan perempuan

Gambar 7. Pakaian yang dilttnaktn paru pengihtt
konrunit as suku D ayak lndramayu.

Komunitas ini hidup berdampingan
dengan masyarakat lainnya di Desa
Krimun Kecamatan Losarang Kabupaten
Indramayu. Para pengikutny a y aurg diklajm
Takmad beriumlah 7000 or€rng bukan
keturunan suku Dayak Kalimantan yang
merretap di Indramayu, melainkan Dayak
mmurut bahasa Indramayu adalah ngayak
yau..tg berarti saringan. Menyaring dari
setiap tingkah laku dalam hidup yang harus
dijalankan oleh pengikutrya dengan cara
menjauhkan dari perbuatan tercela. Takmad
yao.tg selalu dip*ggf Pak Tua selalu
mengajak dan mengajarkan pada
pengikutnya tentang "sejarah alam ngaji
ftsa" ya g intinya mengajarkan m.rrursia
untuk selalu sabar, bertindak benar, jujur,
serta menyelaraskan dengan alam semesta
(mabocosmos).

Uraian di atas adalah satu potret dari
masyarakat di hrdonesia, boleh jadi adalah
hasil atau ekpresi dari bentuk perenungan
akan chaos yang sedang t".judi dari mulai
tingkat individu hingga kelompok di
masyarakat .eaat ini atau bias anomali
budaya masyarakat yang termajinalisasi
oleh derap perkembangan zErman hingga
sebagai komunitas dianggap menyimpang.
Namun, semua itu tergantung pada
masyarakat dari sudut mana melihatnya
karena komunitas suku Dayak tanpa sadar
sudah menjadi bagian dari masyarakat kita
terutama di lrrdramayu.

Sistem Kepercayaan Komunitas Suku
Dayak

Di tengah-tengah pergeseran nilai yang
telah terjadi, renggangnya hubungaa sosial
hingga aLam yffig mulai carut marut
ternyata muncul suafu komunitas
kepercayaan yang memiliki pandangan lain
bahwa rusal,crya alam dan rendahnya
moralitas manusia sebagai akibat dari
manusia melepaskan diri dan menampik
hubungan yang harmoni dengan alam. Hal
ini mungkin seb.agai bentuk balik budaya
terhadap perkembangan masyarakat dan
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alam yang di luar kontrol kesadaran; bias
sosial karena termajinalisasikan secara
ekonomi dan budaya; atau kesadaran sosial
baru dari sebagian kecil masyarakat
terhadap dampak modernitas. Namun,
yang pasti komr:nitas yang dikenal oleh
masyarakat Indramayu dengan sebutan
suku Dayak Bumi Segandu ini memifiki
pandangan bahwa mereka dan alam harus
tetap menjadi jagad yang memberikan
kehidupan dan makna bag manusia.
Pandangan komunitas suku Dayak tersebut
dikatakan Peursen sebagai partisipasi
inanusia yang menyatukan diri dengan
daya-daya itu dan mengambil bagian
dalam kejadian-kejadian di sekitamya.

Para pengikut suku Dayak merupakan
bagian dari alam akan menyatu dengan
daya-daya sehingga terjadinya keselarasan.
Adanya kekuatan-kekuatan yang berada di
luar diri manusia memunculkan mitologi
yang berkembang di masyarakal
Menyimak persoalan mitos, sering tidak
dapat dipahami dengan logika karena
mengandung cerita yang ajaib dan tidak
dapat diterima akal sehat terutama oleh
masyarakat modern. Cara pemahaman
mitos dengan memakai logrka masyarakat
modenr tentunya tidaklah tepat Mitos yang
berkembang harus dipahami melalui pola
pikir masyarakat pendukungnya.

Mitos-mitos yang berkembang di
masyarakat dapat menumbuhkan sikap
religius dan mendorong lahirnya sistem
kepercayaan (belieae system). Sistem
kepercayaan yang berkembang biasanya
memiliki kesesuaian dengan sistem nilai
yang dianut oleh suatu masyarakat. Sistem
kepercayaan merrainkan peranan penting
bukan saja dalam aspek-aspek religius,
namun berpengaruh pada aspek-aspek
sosial dan kemasyarakatan Dalam
kehidupan komunitas suku Dayak tidak
dapat dilepas-kan dari persoalan mitos
yang seolah-olah telah mendarah dugog
dan dipercaya sebagai suatu kebenaran.

Aspek-aspek sosial komuni-tas suku Dayak
selalu terkait dengan sistem kepercayaan
yang mereka anut. Dengan demikian, dapat
dikatakan bahwa aspek kebudayaan yang
paling dominan dalam komunitas suku
Dayak adalah sistem kepercayaan.

Komunitas suku Dayak memiliki sistem
kepercayaan yang kompleks di sisi lain
percaya pada nenek moyang (anclestral
b"lnfl dan kekuatan pada benda-benda
sementara pada sisi lain percaya pada
Tuhan yang satu (the one God). Datam hal
Tuhan dan agama mereka mempunyai
pandangan dalam pemahanan kepercayaan
dan keyakinan semua sarrra. TuF.an yang
disembah oleh setiap umat beragama
sifatuiya sama yang membedakan hanyaJah
nama begitupun dengan semua agama
mempunyai tujuan baik. Pandangan
kesamaan agama berpangkal pada
anggapan persamaan manusia dalam
ajaramya tentang kita sira sira kita (krta
adalah kamu, kamu adalah kita). Anggapan
tentang persamaan ini mereka analogikan
sq>erti melihat bayangan sendiri ketika
mengheningkan cipta dalam upacara yang
sebenarnya dapat dilihat bahwa bayangan
kita sama hitam. Mereka berpedoman pada
Bhineka Tunggal Ilcn sebagar landasan dalam
hidupnya yang direpresentasikan dalam
bentuk menghormati dan merrjaga
keharmonisan dengan sesama umat
beragama yang berlainan. Seberrarnya ada
anggapan tentang perbedaan, n.rmun
sebatas pada persoalan tingkah laku dan
budi pekertinya. Bagr mereka yang
terpenting semua umat dapat mengkaji rasa
masing-masing karena banyak manusia
yang bertingkah laku jahat walaupun
beragama dan sering melaku-kan ibadah
misalnya; sembahyang, puasa, dan ibadah
lainnya. Dengan c6ra mema-hami
pandangan-pandangan tersebut maka
setiap individu pada komunitas suku Dayak
dapat mmemukan tujuan hidupnya.
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Sistem kepercayaan pada komunitas langsung dapat memberikan pemahaman
suku Dayak merupakan menifestasi relasi bahwa masih begifu kuatnya kepercayaan
manusia dengan alam semesta. Hal tersebut masyarakat terhadap roh-roh gaib.
dapat dilihat pada ritual-ritual y*g mereka Hubungan batin yang dilakukan melalui
lakukan sebagai upaya menyelaraskan upacara ritual secara psikologis mampu
dengan alam semesta. Keselarasan dapat mewujudkan rasa .un rn dari malapetaka,
diperoteh melalui kesatuan diri dengan dan terjaminnya kelancaran tuiuan hidup
daya-daya kekuatan yang berada pada para pelakunya. Kepuasan batin semacam
suatu tempat dengan cara melakukan ini masih begitu penting bagSparapengikut
semedi atau merrindahkan daya-daya karena berhubungan dengan motivasi
brsebut ke padepokan Pemindahan daya- untukhidup.
daya dari suatu tempat dengan tujuan
untuk memudahkan para pengikutnya Menggali Kearifan Lokal sebagai
sehingga dapat melakukan ritual tanpa TuntunanuntukMenumbuhkanSikap
harus pergi ke tempatnya. Kehadiran yang Toleransi
transenden dari suatu tempat Perbedaan sejak dahulu merupakan
dimanifestasikan dalam bentuk artefak suatu bencana ba$ umat manusia dan
yang ada di sekitar padepokan seperti dijadikan alat untuk saling mendominasi
punden dari batu, sumur pada tempat yang tanpa disadari telah melukai nilai-nitai
rifual di ruangan tata Krakatau, dan kemanusiaan dan menghancurkan nilai-
miniatur perahu yang sumber kekuatan nilai kebudayaan. Perbedaan sukq adat

berasal dari Karang Hawu Sukaburni. istiadat dan agama menjadi perrye-bab
Dalam masyarakat tradisional mitologi terjadinya saling menghegemoru, dan saling

memainkan peran sebagai pedoman menindas antarumat manr:sia. Fenomena
tingkah laku masyarakat yang berjalan baik yang akhir-akhir ini terjudi mempakan
karena diyakini akan campur tangan gambaran hilangnya rasa solidaritas yang
leluhur. Kepercayaan terhadap roh nenek bertentangan dengan nilai-nilai bhineka

moyang menjadikan rritos tertanam begitu tunggal ika. Dalamkonteks ini mungkinkah
kuat pada para pengikut komunitas suku bhheka tunggal ika saat sekarang hanyalah
Dayak yang dianggap akan berpengaruh menjadi bagian masa lalu para pembuatnya
pada kehidupan mereka. Roh-roh sebagar atau hanya sekedar slogan bug
penguasa alam diyakini dapat memberi masyarakatrya. Seandainya bhineka tunggal

perlindungan atau sebaliknya ia jugu ika hanyalah bagian dari masa lalu maka
mampu mmdatangkan bencana. Unfuk benarlah ungkapan Nietzhe bahwa see

menjaga keselarasan hidupnya maka greatnees is abeady there yatg mendorong
komunitas suku Dayak akan menjaga pada sikap ahistoris yaitu suatu sikap yang
hubungan batin dengan roh para penguasa berani melupakan sejarah. Pandangan

di jagat raya ini melalui upacara atau ritual. Nietztte haruslah menjadi pemikiran bagi
Sistem ritus dan upacara sebagai usaha kitakarenaiutgunsampaifalsafah tersebut
para pengikutnya untuk mmcari hubungan menjadi rongsokan di negara yang plural.
dengan para roh leluhur yang mendiami Lantas bagaimana dengan nilai-nilai
alam gaib. yErng mew.unai masyarakat yang dulu
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korrsu-msi n
kata lain ni
telah drkA
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blircI; E
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bersaiah tr
lokal barrsal
hidup )-'rt
misalnr-a h
mengerrdalik
jujur, bu. t
setiap irsa
papd lhu g
mengaiar*a
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danmenggm

Di tESz
meninggalkz
komunitas Sr
kembali p"d
mengajarkar t

pembicara.an
dengan ium t

Hadimya para pengikut suku Dayak di dikenal sebagai orang yang sopan dan
Padepokan untuk melaksanakan upacara ramah yang kini berubah menjadi orang-
ritual atau pengorbanan untuk datang ke orang serakahi saling menghegemoni, saling
tempat yang dikeramatkan secara tidak mendominasi, dan menggadaikan moralitas

dirinya karena pola pandang materilialistik
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menjadi panglima hidup. Tampaknya telah Losarang didapat sebuah gambaran ten-
terjadi revolusi yang merryebabkan tang ketaatannya menjalankan warisan
pergeseran nilai sehingga barbarisme leluhur yang berimplikasi terbentukrrya
dianggap wajar dan kekerasan menjadi kesadaran kolektif pada sikap toleran
konsumsi masyarakat lewat berita. Dengan terhadap masyarakat di sekitarnya. Sikap
kata lain nilai-nilai budaya yang sudah ada toleran merupakan upaya para pengikut
telah dikikis habis atau telah terputus Suku Dayak dalam menjaga keselarasan
dengan nilai-nilai warisan leluhurnya yang derrgan makrokosmosnya. Dengan menjaga
tergantikan oleh nilai-nilai dari negara lain keselarasan maka berimplikasi pada sikap
yang dianggap modern. egaliterian tanpa membeda-bedakan agar:r.a,

Fenomerra kekerasan yang sering suku, dan ras, bahkan menganggap sama
terjadi merupakan gambaran tentang dengan mahluk lainnya. Egaliterian
kondisi negoi yang mereduksi makna nampak dalam keseharian antara Takmad
bhineka tunggal ika. Semua fenomena sebagai pembesar adat dan para pengikut-
seharusnya menjadi perenungan sekaligus nya yang seolah-olah meniadakan anggap-
perlunya membongkar kembali nilai-nilai an antara . pimpinan dengan anggotanya.
kearifan lokal atau adat istiadat yang Hubungan dengan para pengikutnya di
mengajarkan tentang sikap toleran terhadap padepokan Takmad di dianggap sebagai
perbedaan. Masyarakat pramodern di bapak yang sejati sekaligus menjadi patron.
negeri ini telah mengajarkan tentang Walaupun sebagai patron bukan berarti
kosmologi sehingga terjaga keseimbangan Takmad merrjadi paling benar karena
atau keselarasan antara individu sebagai seringkali dia sendiri belajar dari para
jagad kecil dengan makrokosmos dan anggotanya Hal tersebut berdasar pada
metakosmos. Adat istiadat yang sampai anggapan bahwa semua pengikut termasuk
hari ini masih berkembang pada Takmad serrdiri secara bersama-sama
masyarakat tradisi dengan tegas sedang belajar atau diistilahkan sami-sami
memberikan hukuman pada orang yang diaji dansami-samimetgaji.
bersalah tanpa pandang bulu. Kearifan Sikap egaliterian yang terpabi pada
lokal banyak mengajarkan tentang falsafah setiap insan di komunitas suku Dayak
hidup yang harus dilakukan manusia bukan saja berperrgaruh pada moral atau
misalnya bagaimana kita harus bisa perilaku hidupnya dalam keseharian
mengendalikan empat sifat dasar yaitu namun 

""kuligr" 
menumbuhkan kesadaran

jujur, bener, nima, dan sabu yang ada pada terrtang adanya perbedaan. Kesadaran yang
setiap insan yang dikenal del;:q..an keblat tumbuh diimbangi dengan cara meng-
papat lima pancer. Masyarakat pramodem hormati setiap insan yang berbeda sehingga
mengajarkan bagaimana mengatasi segala terjadinya keselarasan dan keharrronisan
sifat negatif dengan cara berpijak pada hidup. Cara ini harus terus diupayakan
imarl berpegang pada ajaran-ajaran moral, untuk mencapai kesemplunaan hidup kare
dan merrggunakan akal sehatnya. na pencerahan yang didapat para pengikut-

Di tengah-tengah masyarakat telah nya salah satunya adalah ketika manusia
meninggalkan nilai-nilai warisan teluhur merryadari bahwa sebenamya keberadaan
komunitas Suku Dayak Lrdramayu iustru dirinyakaruraynglainjuga ada.
kembali pada agama tradisional yar:rg
mengajarkan falsafah hidup masa lalu. Dari Penutup
pembicaraan yang dilakukan penulis Kemunculan komunitas suku Dayak
dengan juru tulis Desa Krimun Kecanatan dengan segala aktifitas ritual dan penam_
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pilan yang telanjang b^g masyarakat kondisi negeri yarg se.rnakin carut marut
modern dianggap aneh bahkan dan rawan konfffk.
menimbulkan resistensi karena ajaran-
ajarannya dianggap menyimpang.
Komunitas yang eksistensinya dimulai
pada lDUan. sebagai petanda masih
bertahannya nilai-nilai rursa lalu yang
dianggap usang dan ditinggalkan oleh para
pewarisnya.

Menyelaraskan diri dengan kosmos
bagi para pengikut komuritas suku Dayak
Bumi Segandu diupayakan dengan cara
melakukan tata laku hidup rutin untuk
terus berdampingan dengan alam seperti;
tidak memakan makanan yang bersumber
dari binatang menebang tanaman kecuali
sudah mati, kesederhanaan hidup dan
tidak harus mengisolasi diri secara eksklusif
dengan masyarakat lainnya untuk
mendapatkan suatu pencerahan. Cara
pandang dan perilaku yang tampak pada
komunitas suku Dayak seolah menjadi
eksotika di tengah derasnya modernitas
dan merrjadi paradoksial ketika semua
orang mencicipi manisnya modernisasi.

Komunitas suku Dayak hanyalah salah
satu kelompok rrasyarakat yang masih
menggunakan nilai-nitai rnasa lalu sebagai
tuntunan hidupnya. Komunitas seperti
Suku Dayak masih banyak ditemukan di
negeri yang carut marut terutama pada
rnasyarakat dan kampung adat seperti
masyarakat Samin Blora dengan agama
tradisionalnya, Kampung Naga
Tasikmalaya, atau masyarakat adat di
Cigugur Kuningan Masyarakat adat dapat
dijadikan cerminan bagi masyarakat di
negeri i^i, y*g keharmonisan setiap yang
berimplikasi pada bentuk saling
menghargai setiap perbedaan. Lepas dari
setuju atau tidaknya terhadap kepercayaan
dan aktivitas komunitas suku Dayak
Indramayu yang berorientasi hidup
berdasarkan pada keseimbangan,
kerukunan, dan komunalitas tenfunya
tayak dijadikan contoh terutama dalam
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